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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer attachment 

dengan loneliness pada mahasiswa perantau tahun pertama di Yogyakarta yang 

berasal dari luar pulau Jawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif korelasional. Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 

110 partisipan. Teknik pengumpulan data menggunakan dua skala modifikasi 

berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan oleh Russel (1996) dan Arsmden dan 

Greenberg (1987) yang kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara peer attachment dengan loneliness pada mahasiswa 

perantau tahun pertama yang berasal dari luar pulau Jawa di Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa peer attachment memberikan sumbangan 

efektif untuk mengurangi kesepian sebesar 36,9%. Artinya, terdapat 63,1% faktor 

lain yang mempengaruhi loneliness pada mahasiswa perantau tahun pertama yang 

berasal dari luar pulau Jawa di Yogyakarta diluar faktor peer attachment.  

 

Kata Kunci : Kelekatan Teman Sebaya, Kesepian, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between peer attachment and 

loneliness in first-year overseas students in Yogyakarta who come from outside 

Java. The method used in this study is quantitative correlation. The subjects who 

participated in this study totaled 110 participants. Data collection techniques used 

the two modified scales based on aspects developed by Russel (1996) and Armsden 

and Greenberg (1987) which were then analyzed using Pearson Product Moment 

correlation analysis. The results showed that there is a significant negative 

relationship between peer attachment and loneliness in first-year migrants who 

come from outside Java in Yogyakarta. The results of this study also show that peer 

attachment provides an effective contribution to reducing loneliness by 36,9%. This 

means that there are 63,1% other factors that affect loneliness in first-year overseas 

students from outside Java in Yogyakarta outside the peer attachment factor.  

 

Keyword : Peer Attachment, Loneliness, College Student 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu memiliki kesempatan besar untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Perguruan tinggi, sebagai pusat 

pengetahuan dan pembelajaran, tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 

Namun, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2022, Pulau Jawa 

menjadi daerah yang mendominasi perguruan tinggi yang ada di Indonesia  

(BPS, 2022). Yogyakarta sebagai salah satu provinsi yang terletak di pulau 

Jawa yang juga merupakan salah satu kota tujuan pendidikan yang banyak 

menarik minat para mahasiswa peranatu untuk melanjutkan pendidikan ke 

berbagai perguruan tinggi yang terdapat di Yogyakarta (Hadawiah, 2019). 

Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2022 juga menunjukkan bahwa 

Yogyakarta menduduki peringkat 10 besar dengan kategori jumlah 

mahsiswa terbanyak yaitu dengan jumlah  401.863 orang (BPS, 2022).  

Belum meratanya persebaran pendidikan tinggi berkualitas di 

seluruh wilayah Indonesia, dapat menjadi salah satu faktor mahasiswa 

memilih untuk merantau. Fenomena merantau pada populasi mahasiswa 

sudah lazim terjadi di Indonesia. Mochtar Naim (dalam Soleman, 2020) 

mendefinisikan mahasiswa perantau sebagai seseorang yang berasal dari 

luar daerah yang meninggalkan kampung halamannya untuk pergi  ke 

daerah lain atau bahkan ke luar negeri atas kemauannya sendiri dalam 
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jangka waktu tertentu dan akan kembali ke kampung halaman mereka 

dengan tujuan untuk melanjutkan pendidikan di tingkat perguruan tinggi. 

Biasanya mahasiswa perantau  memiliki beberapa karakteristik lain seperti 

menetap di tempat yang berbeda seperti di kos atau asrama, jauh dari 

keluarga, teman, kerabat, dan hal lain yang berada di tempat asalnya (Marisa 

& Afriyeni, 2019; Prasetio et al., 2020). Selain itu, mahasiswa perantau juga 

memiliki karakteristik harus melakukan adaptasi di lingkungan baru yang 

berbeda, serta harus mengelola kehidupan secara mandiri (Aldiyaansyah, 

2022; Fauzia et al., 2020). 

Dalam konteks tersebut, mahasiswa yang merantau idealnya dapat 

menangani berbagai macam tantangan kehidupan yang jauh dari keluarga 

dengan penuh tanggung jawab dan harus memiliki kemandirian dalam 

mengurus diri sendiri, termasuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

mengatasi berbagai masalah di perantauan (Fauzia et al, 2020). Selain itu, 

mahasiswa rantau hendaknya juga dapat menunjukkan adaptabilitas yang 

tinggi terhadap lingkungan baru dan mampu berkomunikasi efektif dengan 

lingkungan sekitar (Jerikho et al, 2022). Mahasiswa rantau juga harus 

memiliki keadaan mental yang kuat agar mampu bertahan dan mampu 

mengatasi tantangan psikologis selama masa perantauan yang salah satunya 

dapat dilakukan dengan membentuk jejaring sosial yang kuat. Adanya 

jejaring sosial yang kuat dapat mengantarkan individu untuk mendapatkan 

dukungan sosial yang tepat dan dapat  membantu mengatasi tantangan 
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psikologis seperti perasaan kesepian yang rentan dialami oleh individu yang 

merantau (Delaruelle, 2023; Zhang & Dong, 2022).  

 Namun, pada realitanya mahasiswa perantau masih sering kesulitan 

dalam menghadapi berbagai permasalahan, seperti masalah terkait 

penyesuaian sosial, budaya, dan penyesuaian akademik (Wu et al, 2015). 

Proses penyesuaian diri di lingkungan dengan latar belakang budaya yang 

berbeda dapat memberikan tekanan tersendiri bagi mahasiswa perantau, 

termasuk tekanan psikologis seperti perasaan kesepian. Hal itu disebabkan 

oleh adanya perasaan terasing dalam lingkungan baru akibat perbedaan 

budaya dan norma sosial yang harus diadaptasi (Girmay & Singh, 2019; Wu 

et al, 2015). Terkadang masalah keuangan atau sumber daya yang terbatas 

juga dapat berperan dalam tingkat kesepian yang dialami oleh mahasiswa 

perantau (Neto, 2021).  

Kesulitan dalam menghadapi perbedaan norma sosial dan budaya 

yang berbeda biasanya sering dialami oleh mahasiswa perantau dari luar 

pulau Jawa yang berkuliah di Jawa. Mereka memiliki tantangan yang lebih 

besar dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari Jawa. Hal itu 

disebabkan karena adanya perbedaan budaya dan lingkungan sosial. 

Sebagaimana Putra et al (2018) menunjukkan bahwa mahasiswa rantau dari 

luar pulau Jawa mengaku memiliki hambatan yang lebih besar dalam 

menghadapi culture shock yang disebabkan oleh perbedaan norma sosial, 

budaya, dan bahasa. Selain itu, mahasiswa rantau dari luar pulau Jawa 

memiliki jarak yang lebih jauh dari keluarga dan teman-teman sehingga 
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dapat meningkatkan rasa homesick yang berdampak pada perasaan 

kesepian, kesedihan, dan kesulitan mengatur diri di lingkungan universitas 

(Mareza & Nugroho, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramitha dan Dwi Astuti 

(2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang merantau di Yogyakarta 

memiliki prevalensi tigkat kesepian pada kateori tinggi sebesar 35,4%. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Gondokusumo dan 

Soetjiningsih (2023) juga menunjukkan bahwa mahasiswa perantau yang 

berasal dari luar Jawa yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana, 

Salatiga, Jawa Tengah memiliki tingkat prevalensi kesepian pada kategori 

sedang sebesar 60,55%. Diehl et al (2018) menemukan bahwa 32,4 % 

mahasiswa mengalami kesepian dan mahasiswa yang tinggal sendiri dan 

memiliki latar belakang imigran adalah subjek yang paling tinggi 

mengalami kesepian karena kedekatan dan kualitas hubungan antara 

mahasiswa dengan keluarganya cenderung menurun.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Girmay dan Singh (2019) 

dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa 7 dari 10 mahasiswa 

perantau mengalami perasaan kesepian karena jauh dari keluarga dan 

mengaku kesulitan untuk melakukan penyesuaian diri dengan kehidupan di 

lingkungan barunya. Lalu, 9 dari 10 mahasiswa perantau juga mengalami 

stress akademik karena adanya hambatan bahasa dan lingkungan kelas yang 

pada gilirannya menimbulkan perasaan isolasi. Hasil studi lain juga 

mencatat bahwa mahasiswa perantau memiliki presentase lebih tinggi 
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mengalami kesepian daripada mahasiswa yang tidak merantau (Bilecen et 

al, 2023). Hasil survei lain dilakukan oleh Wawera dan McCamley (2020) 

juga menunjukkan prevalensi kesepian yang terjadi pada mahasiswa 

perantau sebesar 72,13%. 

Kemudian, pada penelitian yang dilakukan oleh Zahedi et al (2022) 

juga mengindikasikan bahwa mahasiswa mengalami kesepian, dengan 

tingkat kesepian yang lebih tinggi pada mahasiswa tahun pertama. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Alaviani et al (2017) serta Dagnew dan 

Dagne (2019) juga menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama memiliki 

prevalensi tingkat kesepian yang lebih tinggi daripada mahasiswa tahun-

tahun berikutnya. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa tahun pertama 

mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Belay 

Ababu et al, 2018).  

Selain dipengaruhi oleh faktor perubahan lingkungan, mahasiswa 

perantau, yang umumnya merupakan bagian dari kategori usia dewasa awal, 

rentan mengalami kesepian karena mereka sedang berada pada fase 

peralihan dari masa remaja ke masa dewasa. Menurut Hurlock (1980) fase 

dewasa awal, yang terjadi pada usia sekitar 18 hingga 40 tahun, merupakan 

periode kritis di mana individu menghadapi tantangan penyesuaian diri 

terhadap kehidupan baru, sekaligus mengembangkan sikap dan peran baru. 

Dalam konteks ini, proses transisi sosial pada fase dewasa awal juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap tingkat kesepian (Kirwan et al, 2023).  
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Hal itu diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang mencatat bahwa 

sebagian besar individu pada usia 18-25 tahun cenderung memiliki tingkat 

kesepian yang tinggi sebesar 51.3% (Christina & Helsa, 2022). Studi lain 

juga menyebutkan bahwa prevalensi kesepian di Indonesia paling tinggi 

pada orang berusia 15-24 tahun (Peltzer & Pengpid, 2019). Seperti yang 

disampaikan oleh Shovestul et al (2020) secara rata-rata, individu 

mengalami tingkat kesepian yang mencapai puncaknya pada usia 19. 

Temuan tersebut dapat terkait dengan konsep tahapan 

perkembangan menurut Erikson (dalam Chung, 2018), yang mengatakan 

bahwa individu yang memasuki tahapan usia dewasa awal memiliki tugas 

untuk mengatasi konflik intimacy versus isolation.  Dalam penelitian yang 

berdasar pada gagasan teoritis Erikson konsep intimacy dikembangkan 

dalam tiga kriteria utama, yaitu (a) kehadiran atau ketiadaan hubungan dekat 

dengan teman sebaya, (b) kehadiran atau ketiadaan hubungan yang 

langgeng dengan pasangan, dan (c) kedalaman versus kedangkalan dalam 

hubungan (Orlofsky; Orlofsky et al., dalam Adamczyk et al, 2022). 

Hubungan tersebut bagi mahasiswa umumnya dapat berasal dari berbagai 

interaksi yang muncul selama masa kuliah. Salah satu contohnya adalah 

terlibat dalam interaksi dengan orang lain, seperti bekerja dalam kelompok, 

berpartisipasi dalam diskusi, dan mengikuti kegiatan lainnya (Lihardja & 

Monika, 2019). Individu yang gagal dalam menyelesaikan konflik intimacy 

vs isolation  tersebut dapat menyebabkan perasaan isolasi, seperti perasaan 

terputus dari orang lain dan perasaan kesepian (Mcleod, 2023).   
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Hal itu sejalan dengan Peplau dan Perlman (1979) yang menyatakan 

bahwa kesepian disebabkan karena adanya kekurangan sosial yang 

dirasakan oleh individu. Artinya, hubungan sosial individu tersebut dirasa 

kurang memuaskan daripada yang diharapkan. Russell et al (1980) juga 

menjelaskan  bahwa kesepian merupakan perasaan individu yang 

disebabkan karena  interaksi yang kurang atau kurangnya hubungan sosial 

yang erat. Oleh sebab itu, individu yang gagal dalam memenuhi 

kebutuhannya untuk terhubung secara sosial dapat menyebabkan perasaan 

kesepian.  

Individu yang merasakan kesepian berkepanjangan dapat 

berdampak pada beberapa permasalahan. Dampak pada permasalahan 

akademik, yaitu dapat menyebabkan individu memiliki orientasi terhadap 

cita-cita yang cenderung rendah (Bek, 2017). Individu yang mengalami 

kesepian memiliki kecenderungan tidak mampu menjalin hubungan dengan 

lingkungan akademiknya sehingga motivasi yang dimiliki juga rendah 

(Sodiq Bagaskara et al, 2023).  

Selain itu, kesepian juga bisa memicu berbagai penyakit mental, 

termasuk depresi, penyalahgunaan alkohol, pelecehan anak, gangguan tidur, 

gangguan kepribadian, dan penyakit Alzheimer (Mushtaq et al, 2014). Studi 

sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa tingkat kesepian yang tinggi 

dapat menjadi faktor risiko yang signifikan untuk ide bunuh diri (Alia 

Ainunnida, 2022; McClelland et al., 2020). Individu yang merasa terasing 

dan kesepian dapat mengalami perasaan putus asa yang sangat mendalam, 
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yang dapat mendorong mereka untuk mempertimbangkan tindakan yang 

berbahaya terhadap diri mereka sendiri (Geulayov et al, 2022; Shaw et al, 

2021). Menghabiskan waktu dalam kesendirian juga dapat menyebabkan 

atau memperburuk stres psikologis, dan dampaknya dapat bertahan 

sepanjang hari (Yung et al, 2023). 

Kesepian dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti perbedaan 

budaya dan daerah, kurangnya hubungan sosial yang erat, faktor usia, dan 

faktor kelekatan (Kirwan et al, 2023; Russell et al, 1984; Russell, 1996; Wu 

et al, 2015). Penelitian-penelitian terdahulu juga telah mengkaitkan konsep 

kesepian dengan self compassion, hardiness, self esteem, life satisfaction, 

dukungan sosial, tipe kepribadian, dan pet attachment (Batara & 

Kristianingsih, 2020; Fahmi, 2018; Repi, 2023; Roslia & Andriani, 2023; 

Sugianto et al., 2020; Valencia & Pratiwi, 2023; Yunita et al., 2022). 

Namun, penelitian yang menghubungkan kesepian dengan kelekatan 

(attachment), khususnya melalui hubungan teman sebaya, masih jarang 

dilakukan pada populasi mahasiswa perantau. 

Konteks kelekatan, khususnya melalui hubungan dengan teman 

sebaya, menjadi hal yang menarik karena potensinya untuk memberikan 

pengaruh positif terhadap individu yang merasa kesepian. Sebagai contoh, 

studi terbaru oleh Song et al (2022) menunjukkan bahwa kualitas hubungan 

kelekatan dengan teman sebaya dapat berhubungan dengan tingkat 

kesepian. Menurut Yusek dan Solakoglu (dalam Rochmaniah & Tantiani, 

2022), kelekatan pertemanan merupakan hubungan timbal balik yang 
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cenderung saling memengaruhi perilaku. Kelekatan dengan teman 

sebaya  dapat berfungsi sebagai sumber dukungan pribadi yang 

memungkinkan individu untuk berbagi kesulitan yang mereka hadapi 

(Pinheiro Mota & Matos, 2013). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengangkat kelekatan teman sebaya sebagai variabel bebas dalam 

penelitian ini, untuk lebih memahami peran pentingnya dalam mengurangi 

tingkat kesepian pada mahasiswa yang merantau. 

Kelekatan dengan teman sebaya melibatkan beberapa aspek, seperti 

kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan (Armsden & Greenberg, 1998). 

Aspek komunikasi dapat berkaitan dengan kesepian. Kemampuan untuk 

berkomunikasi yang baik dengan orang lain memungkinkan individu untuk 

membangun dan memelihara hubungan yang sehat. Dengan adanya 

komunikasi yang baik, individu akan lebih  merasa terhubung dengan orang 

lain dan mengurangi kemungkinan merasa terisolasi atau kesepian. Hal itu 

sejalan dengan pernyataan Arnett dalam Nisa & Lestari (2023) yang 

menyatakan bahwa kesepian sering disebabkan oleh kurangnya 

keterampilan komunikasi dan sosialisasi.  

Aspek kepercayaan dalam kelekatan teman sebaya dapat berkaitan 

dengan aspek keinginan sosial dalam kesepian. Kepercayaan yang rendah 

dapat menghambat individu dalam menjalin hubungan sosial yang kuat. Hal 

itu dikarenakan individu dengan kepercayaan rendah cenderung 

mengurangi interaksi yang intens serta menjadi lebih sulit untuk 

membangun hubungan relasional (Bell et al, 2019).  
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Aspek keterasingan dalam kelekatan teman sebaya dapat berkaitan 

dengan kesepian. Ketika seseorang merasa terasing, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam merasa terhubung dengan orang lain atau 

merasa bahwa mereka tidak benar-benar dimengerti atau diterima dalam 

lingkungan sosial mereka. Hal itu diperkuat oleh pernyataan Edmund Fuller 

(dalam Saleem dan Bani-Ata, 2013) mengungkapkan perasaan terasing 

dengan lingkungan sekitar dapat menimbulkan individu mengalami 

penderitaan yang berujung pada kesepian. 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan antara peer attachment dengan loneliness pada 

mahasiswa perantau di Yogyakarta. Pemilihan populasi mahasiswa 

perantau didasarkan pada hasil penelitian Pramitha dan Dwi Astuti (2021), 

Gondokusumo dan Soetjiningsih (2023), Bilecen et al (2023), Diehl et al 

(2018), Girmay dan Singh (2019), serta Wawera dan McCamley (2020) 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa perantau rentan mengalami kesepian 

terutama pada mahasiswa tahun pertama (Alaviani et al, 2017; Dagnew & 

Dagne, 2019; Zahedi et al, 2022). Selain itu, melalui data Badan Pusat 

Statistik tahun 2022 yang  menunjukkan bahwa Yogyakarta  menjadi  kota 

yang masuk peringkat 10 besar dengan kategori jumlah mahasiswa 

terbanyak di Indonesia (BPS, 2022).  

Hal itu menjadikan kota Yogyakarta sebagai salah satu destinasi 

utama bagi mahasiswa perantau dari berbagai daerah di 

Indonesia. Banyaknya mahasiswa di kota Yogyakarta yang dijuluki sebagai 
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kota pelajar tersebut membuat peneliti tertarik untuk memilih kota 

Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Selain itu, penelitian tentang 

hubungan peer attachment dengan loneliness pada mahasiswa perantau di 

Yogyakarta juga belum ditemukan. Oleh sebab itu, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara peer attachment dengan 

loneliness pada mahasiswa perantau yang ada di Yogyakarta?  

B. Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer 

attachment dengan loneliness pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. 

C. Manfaat Penlitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam bentuk pengetahuan baru serta memperluas literatur 

dalam ilmu psikologi, terutama dalam konteks psikologi klinis dan 

psikologi sosial, khususnya dalam hubungan antara kelekatan teman 

sebaya dengan kesepian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada mahasiswa perantau di Yogyakarta  

terkait  hubungan peer attachment dengan loneliness pada individu 

yang merantau. 

b. Bagi Bagi Lembaga atau Instansi 
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       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga kepada lembaga pendidikan dan instansi terkait untuk 

mengembangkan program-program pendidikan dan dukungan yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan keseimbangan 

emosional mahasiswa, sehingga membantu mengurangi tingkat 

kesepian dan meningkatkan hubungan sosial yang sehat di 

lingkungan kampus. 

c. Bagi Pembaca atau Masyarakat 

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

lebih dalam kepada pembaca dan masyarakat umum tentang 

signifikansi keterikatan dengan teman sebaya dalam mengurangi 

tingkat kesepian pada individu. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan 

dalam bidang psikologi sosial dan klinis, khususnya terkait dengan 

hubungan sosial dan kesejahteraan mahasiswa. Peneliti selanjutnya 

dapat membangun studi-studi lebih lanjut untuk menjelajahi aspek-

aspek yang lebih spesifik atau menguji model-model teoritis yang 

lebih rinci. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

pengetahuan ini untuk merancang solusi-solusi yang lebih efektif. 
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D. Keaslian Penelitian 

       Keaslian dalam penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama tetapi juga 

memiliki perbedaan pada beberapa hal. Berikut penelitian terdahulu terkait 

loneliness dan peer attachment :
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Tabel 1. 1 Literatur Review 

 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil penelitian 

1. Andhika Alexander Repi 

(Repi, 2023) 

Self_ 

Compassion,_ 

Hardiness,_ 

dan_ 

Loneliness_ 

pada_ 

Mahasiswa_ 

Rantau_Asal_

Luar Pulau 

Jawa 

2023 Teori Self 

compassion Neff 

(2003) 

 

Teori Kesepian 

Kesepian Russel 

(1996)  
 

Teori Hardiness 

Maddi (2006) 

Kuantitatif, 

analisis 

korelasi 

Skala self-

compassion 

yang 

diadaptasi 

mengacu pada 

aspek-aspek 

self_compassi

on dari Neff 

(2003) yang 

terdiri dari 22 

butir 

pertanyaan. 

 

Skala 

hardiness 

diadaptasi 

oleh peneliti 

berdasarkan 

aspek-aspek 

hardiness dari 

Maddi (2006), 

yaitu 

commitment, 

161 mahasiswa 

perantau yang 

berasal dari luar 

Pulau Jawa 

yang tersebar di 

Surabaya  

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

bahwa kasih sayang 

dan ketahanan diri 

berkorelasi negatif 

dengan kesepian.  
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control, dan 

challenge. 

Skala ini 

terdiri dari 24 

item 

 

Skala 

loneliness 

yang 

diadaptasi 

dengan 

mendasarkan 

pada aspek-

aspek 

loneliness dari 

Russel (1996) 

yaitu 

personality, 

social 

desirability, 

dan 

depression. 

Skala ini 

terdiri dari 24 

item.  

2.  Marshanda Viona Aditya 

Mozes, Arthur Huwae 

(Viona et al., 2023) 

Kesepian Dan 

Kesejahteraan 

Psikologis 

2023 Teori 

kesejahteraan  

Kuantitatif 

korelasional 

UCLA 

Loneliness 

Scale yang 

Remaja  yang  

berada  di  

Lembaga  

Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  

terdapat  hubungan  



16 

 

Pada Remaja 

Di Lembaga 

Pemasyarakat

an Ambon 

psikologis Ryff  

(1989)    

 

Teori Kesepian  

 (Russell,  1996) 

 

dikembangkan 

oleh Russell 

(1996)  

 

Psychological 

Well-Being 

Scale yang 

diadaptasi dari 

skala yang 

dikemukakan 

oleh Ryff  

(1989) 

 

Pemasyarakatan 

Ambon dengan  

rentang  usia 

12-21  tahun.   

 

Sampel pada 

penelitian ini 

sebanyak 39 

remaja, dengan 

rincian 20 

remaja yang 

berada di LPKA 

Kelas II Ambon 

dan 19 remaja 

yang 

berdasarkan 

kategori usia 

masih termasuk 

remaja dan 

berada di 

LAPAS Kelas II 

Ambon 

negatif  signifikan  

antara kesepian  

dengan kesejahteraan  

psikologis.  

3.  Sakinah_Alhamid,_Dean 

Azmi,_Ahmad_Zain 

Fahmi,_dan_Nur 

Widiasmara  

 

(Fahmi, 2018) 

Life_Satisfacti

on_and_Lonel

iness_among_

College_Stude

nts_in_Yogya

karta 

2018 Teori Kepuasan 

Hidup oleh 

Diener (1985)  

 

Kuantitatif 

Korelasional 

Skala 

kepuasan 

hidup 

diadaptasi dari 

Satisfaction 

with Life Scale 

Mahasiswa 

perguruan 

tinggi di 

Yogyakarta 

Dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil 

yang menyatakan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 
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 Teori Kesepian 

De Jong Gierveld 

(1998)  

(SWLS) oleh 

Diener (1985) 

 

Skala kesepian 

diadaptasi dari 

De Jong 

Gierveld 

Loneliness 

Scale  

kepuasan hidup 

dengan kesepian pada 

mahasiswa  di 

Yogyakarta. 

 Siswa dengan 

kepuasan hidup yang 

rendah cenderung 

mengalami tingkat 

kesepian yang lebih 

tinggi. 

 

 

4.  Yang Ziyang, dkk 

 

(Yang et al., 2021) 

Peer_Attachm

ent_and_Lone

liness_in_Coll

ege_Students

A_Mediating 

Effect_of_Psy

chological  

Resilience 

2021 Teori attachment 

oleh 

Bowlby (1969) 

 

Teori resilience 

(ketahanan 

mental) yang 

dikemukakan 

oleh Davydson, 

Stewart, Ritchie, 

dan Chaudieu. 

 

Teori kesepian 

Russel (1996) 

Kuantitatif Conner-

Davidson 

Psychological 

Resilience 

Scale (CD-

RISC) 

 

Peer 

Attachment 

Questionnaire  

 

UCLA 

Loneliness 

Scale 3 

Version 

Mahasiswa di 

salah satu 

universitas di 

China 

Penelitian ini mengkaji 

hubungan antara 

keterikatan teman 

sebaya, ketahanan 

psikologis, dan 

kesepian pada 

mahasiswa. Studi 

tersebut menemukan 

bahwa keterikatan 

teman sebaya 

berkorelasi negatif 

dengan kesepian dan 

berkorelasi positif 

dengan ketahanan 

psikologis. Kesepian 

berkorelasi negatif 
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dengan 

ketahanan. Ketahanan 

psikologis sebagian 

memediasi hubungan 

antara keterikatan 

teman sebaya dan 

kesepian. Studi ini 

menekankan 

pentingnya keterikatan 

teman sebaya dan 

ketahanan psikologis 

dalam mengurangi 

kesepian dan 

meningkatkan 

kesehatan mental pada 

mahasiswa. 

 

5. Aitao Lu, Yanping Yu,, 

Xiuxiu Hong, Yi Feng, dan 

Haiping 

 

(Lu et al., 2014) 

Peer 

Attachment 

and 

Loneliness 

Among 

Adolescents 

Who Are 

Deaf: 

Moderating 

Effect of 

Personality 

2014 Armsden dan 

Greenberg, 1987 

 

Chen, 1983 

 

Asher dan 

Wheeler, 1985 

Kuantitatif 

korelasional 

menggunakan 

analisis 

regresi yang 

dimoderasi.  

Inventarisasi 

Revisi 

Keterikatan 

Orang Tua dan 

Rekan (IPPA-

R). Bagian 

teman sebaya 

dari IPPA-R 

(Armsden & 

Greenberg, 

1987) 

98 remaja 

tunarungu (50 

laki-laki dan 48 

perempuan) dan 

merupakan 

siswa kelas 5 

sampai 10 di 

lima sekolah 

luar biasa di 

provinsi 

Guangdong, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ekstraversi 

memoderasi hubungan 

antara keterikatan 

teman sebaya dan 

kesepian, namun baik 

neurotisme maupun 

psikotisme tidak 

memiliki efek 

moderat. Secara 
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Kuesioner 

Kepribadian 

Junior 

Eysenck 

(EPQ-J). 

Dalam 

penelitian ini 

kami 

menggunakan 

EPQ-J versi 

Cina (Chen, 

1983) 

 

Kuesioner 

Kesepian dan 

Ketidakpuasan 

Sosial 

(LSDQ). 

LSDQ (Asher 

& Wheeler, 

1985) terdiri 

dari 24 item.  

Tiongkok. 

Rentang 

usianya adalah 

10 hingga 22 

tahun (M = 

15.3, SD = 

2.57), dengan 

68.7% sampel 

berusia antara 

11 dan 16 tahun.  

khusus, keterikatan 

dengan teman sebaya 

memprediksikan 

kesepian yang lebih 

kuat pada remaja yang 

sangat ekstrovert 

dibandingkan remaja 

yang introvert.  

6.  Dicky_Sugianto,_Sandra 

Handayani_Sutanto,_dan 

Christiany_Suwartono 

 

(Sugianto et al., 2020) 

Self________

Compassion  

As_a _Way  to 

Embrace  

Loneliness_in 

2020 Teori Self 

Compassion 

(Inwood dan 

Ferrari, 2018; 

Neff, 2011)  

Kuantitatif 

Korelasional 

Skala Welas 

Diri (SWD; 

Sugianto, 

Suwartono, & 

Sutanto, in 

Mahasiswa di 

Jakarta, Bogor, 

Depok, 

Tangerang dan 

Studi ini menemukan 

bahwa self-

compassion berkaitan  

dengan kesepian pada 

mahasiswa. 
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University  

Students 

 

Kesepian 

(Hawkley dan 

Cacioppo, 2010) 

 

press) dengan 

item yang 

terdirir dari 26 

butir 

pernyataan.  

 

Skala 

Kesepian 

menggunakan  

UCLA 

Loneliness 

Scale versi 

ketiga 

Bekasi 

(Jabodetabek) 

 Semakin tinggi 

tingkat self-

compassion siswa 

maka semakin rendah 

tingkat kesepiannya. 

 Sebaliknya, semakin 

rendah self-

compassion seorang 

siswa maka semakin 

tinggi pula tingkat 

kesepiannya. 

. 

7.  Grace Ayunita Batara, Sri 

Aryanti Kristianingsih 

 

(Batara & Kristianingsih, 

2020) 

Hubungan 

Dukungan 

Sosial_dengan 

Kesepian pada 

Narapidana 

Dewasa_Awal 

Lajang______ 

2020 Teori Dukungan 

Sosial Cutrona 

dan Russell 

(1987) 

 

Teori Loneliness 

Russel (1996) 

 

 

  

Kuantitatif 

korelasional  

Skala 

Dukungan 

Sosial 

mengacu pada  

teori Cutrona 

dan Russell 

(1987) dan 

dimodifikasi 

oleh penulis 

berdasarkan 

konteks pada 

narapidana 

dewasa awal 

lajang yang 

berada di 

Subjek  

penelitian ini 

adalah 30 

narapidana 

dewasa awal 

lajang yang  

berusia dengan 

rentang 18-40 

tahun. 

 

Pada penelitian ini 

menunjukkan hasil  

bahwa terdapat 

hubungan negatif 

antara dukungan sosial 

dengan kesepian.  
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dalam Rutan, 

terdiri dari 24 

aitem 

 

Skala_______

kesepian____

mengacu pada  

teori Russell 

(1996) yang 

dimodifikasi 

oleh penulis 

untuk 

narapidana 

dewasa awal 

lajang yang 

terdiri dari 20 

aitem 

8.  Nadhira Valencia dan 

Marisya Pratiwi 

 

(Valencia & Pratiwi, 2023) 

Tipe 

Kepribadian 

Agreeableness  

Terhadap 

Kesepian Pada 

Mahasiswa 

Rantau 

 

2023 Teori Kesepian 

Russel (1996) dan 

______facet 

kepribadian 

agreeableness 

dari Widiger dan 

Costa (2013)”””” 

Kuantitatif Skala UCLA 

Loneliness 

Scale Version 

3  (1996). 

 

Skala kedua 

disusun oleh 

peneliti yang 

mengacu pada 

facet 

kepribadian 

191 mahasiswa 

rantau di 

Indonesia 

Penelitian________ini 

menunjukkan hasil 

bahwa bahwa tipe 

kepribadiaan_agreeab

leness memiliki peran 

yang_signifikan_terha

dap kesepian.””””””” 
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agreeableness 

dari__Widiger 

dan____Costa 

(2013) 

9.  Alvira Roslia dan Inge 

Andriani 

 

(Roslia dan Andriani, 

2023) 

Hubungan Pet 

Attachment 

dan 

Loneliness 

pada Individu 

yang 

Mengalami 

Pet Loss 

2023 Russel (1996) dan 

Lexington’s 

Attachment  

 

  

Kuantitatif Skala_UCLA 

loneliness 

scale_version 

3 (1996)_dan 

Lexington 

Attachment_to 

pet_scale 

(LAPS) 

294 individu 

yang pernah 

mengalami 

kehilangan 

hewan 

peliharaan 

Penelitian ini 

memberikan hasil 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara pet 

attachment dengan 

loneliness pada 

individu yang 

mengalami pet loss, di 

mana hubungan yang 

ditunjukkan_bersifat 

positif.  
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10.  Mutiara_Mirah_Yunita, 

Kezia_Isabel, 

Bertha_Ernest_Keziah, 

Melani_Cristina_Natasya, 

Selviana_Chandra_Wijaya 

 

(Yunita et al., 2022) 

Self_Esteem_

dan_Kesepian 

pada_Mahasis

wa_di_Masa_

Pandemi 

2022 Teori Rosenberg 

(1965) 

 

Teori Russel 

(1996)   

 

Metode 

Kuantitatif 

Korelasional  

“Rosenberg 

Self_Esteem  

Scale_(1979)” 

 

“UCLA_Lonel

iness_Scale 

Version_3 

(1996)” 

 

Mahasiswa 

yang  

Terdiri_dari_64 

partisipan_laki-

laki_dan_150 

partisipan 

perempuan, 

berusia_18 – 20 

tahun, 

mengikuti 

pembelajaran 

daring_selama 

masa pandemi, 

lokasi_di 

Jakarta. 

 

Penelitian_ini  

menunjukkan  bahwa  

terdapat  

hubungan negatif yang 

signifikan_antara self-

esteem_dengan 

kesepian_mahasiswa 

universitas_X_di 

Jakarta  

selama_masa pandemi 

yang berarti semakin 

tinggi_self-esteem 

partisipan maka  

semakin_rendah  

tingkat_kesepian  

partisipan, _begitu  
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1. Keaslian Topik 

       Terdapat kesamaan topik yang diangkat dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yang Ziyang, et al (2021) dengan judul 

“Peer Attachment and Loneliness in  College Students: A Mediating  Effect 

of Psychological  Resilience” dan Aitao Lu, et al (2014) dengan judul “Peer 

Attachment and Loneliness Among Adolescents Who Are Deaf: Moderating 

Effect of Personality”. Meskipun demikian, tetap terdapat perbedaan dalam 

hal lain pada penelitian ini, seperti pada pada penelitian ini tidak 

menggunakan variabel moderasi atau mediasi. Penelitian terdahulu tentang 

loneliness juga memiliki perbedaan dimana loneliness dikorelasikan dengan 

kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, self compassion, hardiness, self 

esteem, dukungan sosial, tipe kepribadian, dan pet attachment.  

2. Keaslian Teori 

       Terdapat dua teori yang digunakan dalam penelitian ini. Teori pertama 

tentang loneliness menggunakan teori Russel (1996). Teori kedua tentang 

peer attachment menggunakan teori Armsden dan Greenberg (1987). Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pebedaan dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya, yaitu pada penelitian Yang Ziyang 

et al (2021) menggunakan teori  attachment yang dikemukakan oleh 

Bowlby. Namun pada teori kesepian memiliki kesamaan dengan teori yang 

akan digunakan oleh peneliti, yakni menggunakan teori Russel (1996). 

Kemudian, pada penelitian yang dilakukan oleh Aitou Lu et al (2014) 

memiliki perbedaan pada teori kesepian, yakni pada penelitian tersebut 
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menggunakan teori  Asher dan Wheeler (1985) dan memiliki persamaan 

pada teori attachment, yakni menggunakan teori Armsden dan Greenberg 

(1987).  

3. Keaslian Alat Ukur 

       Pada penelitian ini untuk mengukur kesepian (loneliness) 

menggunakan alat ukur yang dimodifikasi dari Repi (2023) berdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Russel (1996). Lalu untuk variabel  

bebas kelekatan teman sebaya (peer attachment) menggunakan alat ukur 

modifikasi subskala IPPA-R dari Javier dan Rahayu (2021) yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Armsden dan Greenberg 

(1987).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

       Subjek pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Yang Ziyang et al (2021) menggunakan subjek mahasiswa di salah satu 

universitas di China dan tidak memiliki karakteristik khusus sebagai 

perantau. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aitao Lu et al (2014) 

menggunakan subjek remaja tunarungu di provinsi Guangdong, Tiongkok 

dengan rentang usia 10-22 tahun. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan subjek mahasiswa perantau tahun pertama yang ada di 

Yogyakarta yang berasal dari luar pulau Jawa. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara peer attachment dengan loneliness 

pada mahasiswa perantau tahun pertama di Yogyakarta yang berasal dari 

luar pulau Jawa, dengan hasil analisis korelasi Pearson yang menunjukkan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar – 0,608 dengan nilai p < .001. Artinya, 

semakin tinggi peer attachment yang dimiliki maka akan semakin rendah 

tingkat loneliness yang dirasakan oleh mahasiswa perantau tahun pertama 

di Yogyakarta yang berasal dari luar pulau Jawa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan antara 

lain : 

1. Peneliti Selanjutnya 

a. Pada penelitian ini belum sepenuhnya mengeksplorasi banyak aspek 

sehingga penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan menganalisis faktor-faktor lain seperti status 

sosial ekonomi, kepribadian, dan faktor lainnya yang dapat 

berhubungan dengan kesepian pada mahasiswa perantau.  
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b. Penelitian ini didominasi oleh partisipan berusia 19 tahun dan 

mayoritas berasal dari Pulau Sumatra. Peneliti selanjutnya perlu 

memastikan distribusi demografis yang lebih merata dengan 

melibatkan partisipan dari berbagai usia atau juga 

mempertimbangkan asal daerah partisipan agar dapat tersebar secara 

merata. 

c. Sebaran responden belum mencakup seluruh universitas di 

Yogyakarta. Peneliti berikutnya diharapkan memperluas jangkauan 

pengumpulan data agar dapat menjangkau daerah yang hendak 

diteliti secara merata.  

d. Untuk mengatasi ketidakseimbangan gender, peneliti selanjutnya 

dapat membuat strategi khusus untuk memastikan keseimbangan 

gender yang lebih proporsional. Ini bisa melibatkan target sampling 

yang lebih terarah dan memperpanjang periode pengumpulan data 

jika diperlukan. 

e. Pada penelitian selanjutnya dapat kembali menggunakan alat ukur 

peer attachment secara umum tanpa perlu melakukan modifikasi 

secara khusus dengan menambahkan kata “di perantauan” karena hal 

tersebut akan membuat batasan operasional yang sempit dan kurang 

sesuai dengan konsep peer attachment yang dikembangkan oleh 

Armsden dan Greenberg (1987).  

f. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melakukan 

pengumpulan data dengan lebih cermat, terutama dalam 
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memverifikasi status responden sejak awal untuk meminimalisir 

adanya data yang tidak valid. 

2. Lambaga atau Institusi Pendidikan 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi yang dirancang 

untuk meningkatkan kelekatan teman sebaya di kalangan mahasiswa 

perantau. Institusi pendidikan dapat mengembangkan program 

orientasi, kegiatan sosial, dan kelompok dukungan yang memfasilitasi 

pembentukan hubungan sosial yang kuat di antara mahasiswa 

khususnya bagi mahasiswa perantau. 

3. Untuk Subjek Penelitian 

a. Mahasiswa perantau diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti 

kegiatan sosial di kampus untuk membangun jaringan 

pertemanan yang kuat. Kegiatan ini dapat membantu 

mengurangi perasaan kesepian. 

b. Jangan ragu untuk mencari dukungan dari teman sebaya, dengan 

meningkatkan kualitas hubungan yang positif dengan teman 

sebaya dan tetap memperhatikan teman sebaya agar dapat 

merasa lekat antara satu dengan lainnya, sehingga berdampak 

pada menurunnya perasaan kesepian yang dirasakan.  
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4. Untuk pembaca dan masyarakat umum  

Disarankan kepada pembaca dan masyarakat umum untuk 

menekankan pentingnya peran individu dalam memberikan 

dukungan kepada mahasiswa perantau yang mengalami kesepian 

dan  menjadi sumber dukungan dan persahabatan bagi mahasiswa 

perantau di sekitar mereka. 
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